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Abstrak

Posyandu adalah salah satu pelayanan kesehatan masyarakat. Kegiatan posyandu melibatkan
berbagai pihak seperti tenaga kesehatan, masyarakat dan tokoh masyarakat. Kader adalah
masyarakat yang diberikan berbagai pelatihan oleh tenaga kesehatan untuk dapat membantu
memberikan informasi kesehatan pada masyarakat. Keaktifan kader dapat mempengaruhi
motivasi ibu datang ke posyandu untuk memantau kesehatan dan gizi ibu dan anak. Penelitian
dilaksanakan di Kelurahan Kuto Batu Palembang pada bulan Agustus 2022. Subjek penelitian
adalah ibu kader pada 12 posyandu di Kelurahan Kuto Batu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar kader telah memberikan edukasi gizi pada kegiatan posyandu walaupun
dalam pelaksanaannnya tidak selalu dilakukan. Namun masih terdapat kader yang tidak aktif
memberikan edukasi gizi pada masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk
peningkatan peran kader terutama dalam hal memberikan edukasi gizi pada masyarakat melalui
pelatihan, seminar dan workshop.

Kata kunci: Posyandu, Kader, Edukasi Gizi

Abstract

Posyandu is a public health service. Posyandu activities involve various parties such as health
workers, the community and community leaders. Kader are people who are given various
training by health workers to be able to help provide health information to the community. The
activeness of kader can influence the motivation of mothers to come to the posyandu to monitor
the health and nutrition of mothers and children. The research was carried out in the Kuto
Batu Village, Palembang in August 2022. The research subjects were kader at 12 posyandu in
the Kuto Batu Village. The results showed that most of the kader had provided nutrition
education at posyandu activities, although this was not always the case. However, there are
still kader who are not active in providing nutrition education to the community. Therefore it
IS necessary to make efforts to increase the role of kader, especially in terms of providing
nutrition education to the community through training, seminars and workshops.
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PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu pelayanan kesehatan primer yang paling
pranata sosial yang berperan dalam dekat dan mudah diakses oleh masyarakat.
pendekatan partisipasi masyarakat di Posyandu dikelola oleh kader posyandu
bidang kesehatan. Posyandu adalah sarana yang telah mendapatkan pelatihan dari
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puskesmas (Nurbaya et al., 2022).
Pembentukan kader kesehatan merupakan
salah satu hal yang dapat berpengaruh
terhadap derajat kesehatan masyarakat.
Kader kesehatan diharapkan dapat menjadi
ujung tombak dalam menyelesaikan
masalah kesehatan (Noya et al., 2021).
Kemampuan kader harus dikembangkan
untuk mengembangkan potensi secara
maksimal, dengan bekal pengetahuan dan
keterampilan yang disesuaikan dengan
tugas yang diemban, dalam mengelola
posyandu agar dapat berperan aktif dalam
meningkatkan  kesehatan = masyarakat.
Kader yang mempunyai pengetahuan yang
baik terhadap posyandu, akan semakin
terampil dalam menjalankan tugasnya di
Posyandu (Rudy Hartono, Mira Andini,
Dwi Sartika, 2018).

Peningkatan  kapasitas  kader
posyandu menjadi prioritas karena kader
posyandu merupakan tenaga sukarela yang
memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
masyarakat di bidang kesehatan. Kader
posyandu dapat berperan dalam proses alih
informasi dan keterampilan kesehatan
kepada masyarakat. Kader posyandu dapat
membantu masyarakat mengidentifikasi
dan menjawab kebutuhan kesehatan secara
mandiri. Kader posyandu juga turut andil
dalam proses mendekatkan pelayanan
kesehatan dasar, terutama berkaitan dengan
kesehatan ibu dan anak pada periode 1000
HPK kepada masyarakat (Purwanti, 2019).

MASALAH

Kader adalah masyarakat yang telah
diberikan sejumlah pelatihan oleh tenaga
kesehatan  untuk  dapat membantu
pelayanan kesehatan pada masyarakat.
Peran kader dapat membantu memberikan
edukasi atau informasi dan memberikan
motivasi pada masyarakat untuk rutin
datang dan mengikuti kegiatan posyandu.
Peran kader dalam memberikan edukasi
gizi menjadi sangat penting bagi ibu

terutama  yang  berkaitan  dengan
penyampaian hasil pengukuran dan
informasi gizi. Ketidakatifan kader dalam
hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi
ibu untuk datang ke posyandu. Dampaknya
adalah tidak terpantaunya kesehatan ibu
dan anak yang dapat meningkatkan risiko
terjadinya berbagai masalah kesehatan dan
gizi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang memberikan
gambaran pelaksanaan edukasi gizi oleh
kader pada kegiatan posyandu. Penelitian
dilakukan di Kelurahan Kuto Batu Kota
Palembang pada bulan Agustus tahun 2022.
Subjek penelitian adalah ketua kader pada
12 posyandu di Kelurahan Kuto Batu.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang berisi 8 butir
pertanyaan berkaitan dengan pelaksaanaan
edukasi gizi oleh kader pada kegiatan
posyandu. Jawaban pertanyaan terdiri dari
tidak tahu, tidak pernah, ya kadang-kadang
dan ya selalu. Data kemudian dianalisis
secara deksriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik

Responden
Karakteristik n %
Responden

Tingkat Posyandu
Madya 0 0
Purnama 0 0
Mandiri 12 100
Jumlah Kader
1-3 0 0
1-6 12 100
1-9 0 0
Jumlah Kader Aktif
1-3 2 17
1-6 10 83
1-9 0 0
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua posyandu di Kelurahan Kuto Batu adalah

posyandu mandiri, jumlah kader setiap posyandu adalah 6 orang, dan sebagian besar besar

yaitu 83% telah aktif mengikuti berbagai kegiatan posyandu yang dilaksanakan.

Tabel 2. Kegiatan Pelaksanaan Edukasi Gizi oleh Kader

Indikator

Tidak
Tahu

Tidak pernah Ya, Kadang- Ya, selalu

kadang

n %

n

% N % n %

Kader menjelaskan
makna hasil
pengukuran atau grafik

0 0

0

0 8 67 4 33

Kader
mengedukasi/konseling
gizi kepada ibu, anak
dan balita pada data
KMS

17 3 25 7 58

Kader memberikan
edukasi/konseling
manfaat ASI Eksklusif
kepada ibu hamil/ibu
menyusui

Kader memberikan
edukasi/konseling gizi
pada ibu hamil
mengacu kepada KIA

11

92 1 8 0 0

Kader mencatat
pemberian ASI
Eksklusif di KMS/KIA

25 2 17 7 58

Upaya puskesmas
meningkatkan
keterampilan,
edukasi/konseling
kader

Tokoh masyarakat ikut
hadir dalam
pelaksanaan kegiatan
posyandu 1 tahun
terakhir

Tokoh masyarakat juga
berperan
mengajak/memotivasi
sasaran untuk hadir
dikegiatan

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
kadang-kadang

besar 67% kader

menjelaskan makna hasil pengukuran atau
grafik, 58% kader selalu
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mengedukasi/konseling gizi kepada ibu,
anak dan balita pada data KMS, 92% kader
kadang-kadang memberikan
edukasi/konseling manfaat ASI Eksklusif
kepada ibu hamil/ibu menyusui, 92% kader
tidak pernah memberikan
edukasi/konseling gizi pada ibu hamil
mengacu kepada KIA dan 58% kader selalu
mencatat pemberian ASI Eksklusif di
KMS/KIA. Sebagian besar yaitu 58%
puskesmas telah meningkatkan
meningkatkan keterampilan,
edukasi/konseling kader, 58% tokoh
masyarakat ikut hadir dalam pelaksanaan
kegiatan posyandu selama 1 tahun terakhir
dan 67% tokoh masyarakat juga berperan
mengajak/memotivasi sasaran untuk hadir
dikegiatan.

Peran  kader  posyandu  dalam
pemberdayaan masyarakat sangat vital.
Kader posyandu berperan sebagai pemberi
informasi kesehatan kepada masyarakat
juga sebagai penggerak masyarakat untuk
datang ke posyandu dan melaksanakan atau
mengikuti  serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh masing-masing jenis
posyandu (Kusuma et al., 2021). Peran
kader posyandu yaitu menumbuhkan
motivasi ibu untuk menggunakan layanan
posyandu, membangun suatu hubungan,
membantu mendiagnosis permasalahan,

menciptakan  keinginan  ibu  untuk
menggunakan layanan posyandu,
mengupayakan agar ibu mendapatkan
dukungan baik dari keluarga,
masyarakat maupun layanan kesehatan
setempat, menjaga agar ibu tetap aktif

untuk hadir ke posyandu, dan agar ibu
tidak ketergantungan (Faigah et al., 2022).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
terdapat kader yang tidak menjelaskan hasil
pengukuran  antropometri dan  tidak
memberikan edukasi pada masyarakat yang
datang ke posyandu. Peran kader yang
paling dominan adalah mempengaruhi

motivasi ibu untuk ruitn dan aktif
mengikuti kegiatan posyandu.
Ketidakaktifan kader dalam kegiatan

posyandu dapat mengurangi motivasi ibu
sehingga  berdampak pada  tidak
terpantaunya kesehatan ibu hamil dan
tumbuh kembang bayi, baduta dan balita.
Kegiatan inovatif sangat diperlukan
guna meningkatkan pengetahuan dan
kapistas kader. Kegiatan-kegiatan yang
telah dilakukan sebelumnya terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan para kader.
Kader posyandu yang memiliki kapasitas
yang baik tentu modal yang sangat besar
guna meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat khususnya kesehatan ibu dan
anak (Ramadhan et al., 2021). Data pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian
besar yaitu 58% puskesmas telah
meningkatkan keterampilan,
edukasi/konseling kader. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan
pada kader posyandau dapat meningkatkan
pengetahuan. Pelatihan dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan tertentu agar peserta semakin
terampil dan mampu melaksanakan
tanggung jawabnya dengan baik sesuai
dengan standar (Wahyuni et al., 2019).

Posyandu dikelola dan diselenggarakan
dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat,
sehingga posyandu bukan hanya tanggung

jawab pemerintah saja namun juga
merupakan tanggung jawab bersama
pemerintah dan masyarakat. Tokoh

masyarakat merupakan unsur penggerak
dalam menggerakan masyarakat agar
berperan aktif dalam kegiatan posyandu
dengan memotivasi masyarakat untuk
datang ke posyandu. Tokoh masyarakat

sangat berperan dalam menggerakan
masyarakat agar berpartisipasi dalam
penyelenggaraan  kegiatan  posyandu

dengan dukungan tokoh masyarakat dengan
pemanfaatan pelayanan posyandu (Rofigoh
et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar yaitu 58% tokoh
masyarakat ikut hadir dalam pelaksanaan
kegiatan posyandu selama 1 tahun terakhir
dan 67% tokoh masyarakat juga berperan
mengajak/memotivasi sasaran untuk hadir
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dikegiatan. Hal ini berdampak positif pada
kegiatan posyandu yang dilakukan karena
dapat memberikan  motivasi  pada
masyarakat untuk datang dan mengikuti
berbagai kegiatan posyandu.

KESIMPULAN

Peran kader dalam memberikan edukasi
gizi pada kegiatan posyandu sebagian besar
sudah baik walaupun dalam
pelaksanaannnya tidak selalu dilakukan.
Namun masih terdapat kader yang tidak
aktif memberikan edukasi gizi pada
masyarakat. Hal tersebut dapat
mempengaruhi motivasi ibu untuk datang
ke posyandu. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya untuk peningkatan peran
kader terutama dalam hal memberikan
edukasi gizi pada masyarakat melalui
pelatihan, seminar dan workshop.
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